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INTISARI  

 

PERANAN PERPUSTAKAAN MUDA BHAKTI SEBAGAI SUMBER  

BELAJAR MASYARAKAT DESA NGABLAK  

SRUMBUNG MAGELANG 

 

Madya Nur Fitriana 

15140028 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Perpustakaan Muda 

Bhakti sebagai sumber belajar masyarakat Desa Ngablak. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengkaji tentang peranan 

perpustakaan sebagai sumber belajar masyarakat. Subjek penelitian ini adalah 

pendiri perpustakaan, kepala perpustakaan, dan pemustaka. Adapun metode 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik 

keabsahan data  dengan perpanjangan pengamatan, triangulas, dan membercheck. 

Hasil penelitian ini adalah Perpustakaan Muda Bhakti melakukan upaya dalam 

menjalankan perannya sebagai sumber belajar seperti mengadakan kelompok 

belajar untuk anak usia sekolah mulai dari jenjang SD, SMP, dan SMA. 

Perpustakaan juga mengundang tentor untuk memberikan pelajaran tambahan 

bagi siswa jenjang SD dan SMP. Sedangkan untuk anak usia dini diadakan 

kegiatan read aloud atau membacakan buku bersama-sama sebagai pengenalan 

buku dan perpustakaan. Perpustakaan Muda Bhakti juga menyediakan fasilitas 

computer, wifi, dan printer yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 

akademik masyarakat, terutama bagi siswa-siswa yang ingin mengerjakan tugas 

secara online. 

Kata Kunci: Perpustakaan Desa, Sumber Belajar, Masyarakat 
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ABSTRACT 

 
THE ROLE OF THE MUDA BHAKTI LIBRARY AS A LEARNING 

SOURCE OF THE NGABLAK VILLAGE COMMUNITY 

SRUMBUNG MAGELANG 

 

Madya Nur Fitriana 

15140028 

 

This study aims to determine the role of the Muda Bhakti Library as a 

learning resource for the Ngablak Village community. This research is a 

descriptive qualitative research that examines the role of the library as a source of 

community learning. The subject of this research is the founder of the library, the 

head of the library, and the user. The data collection method is through 

observation, documentation, and interviews. Data analysis uses data reduction, 

data presentation and conclusion drawing. Data validity techniques with extended 

observations, triangulation, and member check. The result of this research is that 

the Muda Bhakti Library makes efforts in carrying out its role as a learning 

resource such as holding study groups for school-age children starting from 

elementary, junior high, and high school levels. The library also invites tutors to 

provide additional lessons for elementary and junior high school students. 

Meanwhile, for early childhood, read aloud activities are held or read books 

together as an introduction to books and libraries. The Muda Bhakti Library also 

provides computer, wifi, and printer facilities that can be used to support 

community academic activities, especially for students who want to do 

assignments online. 

 

Keywords: Village Library, Learning Resources, Community. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan bahwa perpustakaan adalah lembaga yang mengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekaman secara profesional 

dengan sistem standar untuk memenuhi pendidikan, penelitian, pelestarian, 

informasi dan kebutuhan rekreasi pengguna. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa 

perpustakaan sebagai lembaga ilmu pengetahuan harus dikelola oleh tenaga 

profesional dengan standar tertentu, pengelolaan sumber ilmu pengetahuan untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian pelestarian, informasi dan kebutuhan rekreasi 

masyarakat. Melalui sumber informasi. fasilitas, dan sarana prasarana yang 

dikelola perpustakaan, masyarakat dapat meningkatkan kualitas diri. 

Perpustakaan merupakan sarana belajar yang didirikan oleh dan untuk 

masyarakat. Oleh karena itu, sudah sepantasnya apabila masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam pengembangan perpustakaan. Dengan peran serta  

masyarakat diharapkan memiliki perpustakaan yang mampu menjadi sarana 

belajar. Sebagai sarana belajar, keberadaan perpustakaan di lingkungan 

masyarakat memiliki peran yang penting untuk mendidik dan memperluas akses 

jalur informasi melalui pendidikan nonformal. Dimana perpustakaan yang 

berperan sebagai pendidikan nonformal yang sumber ilmu pengetahuannya tidak 

didapatkan oleh masyarakat melalui pendidikan formal.  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (2016) arti kata peran 

merupakan perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat. Suwarno (2011, hal. 20) menyatakan bahwa 

peran perpustakan merupakan kedudukan, posisi dan tempat perpustakaan 

beroperasional. Sedangkan peranan menurut Setiyadi & Kolip (2011, hal. 46) 

merupakan pola tindakan yang diharapkan dari orang yang memiliki status 

tertentu artinya, jika seseorang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia telah menjalankan peranan. Dalam hal ini peranan dan 

kedudukan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan karena saling 

ketergantungan satu sama lainnya. Jadi apabila dikaitkan dengan sebuah lembaga 

maka peranan merupakan suatu fungsi yang dijalankan oleh sutu lembaga kepada 

masyarakat berdasarkan kedudukan dan statusnya.  Dalam hal ini peneliti ingin 

menggarisbawahi mengenai arti peranan perpustakaan desa bagi masyarakat, yaitu 

kegiatan yang dimiliki dan dilaksanakan oleh perpustakaan untuk masyarakat.  

Perpustakaan desa merupakan wadah penyedia sumber belajar bagi 

masyarakat. Menurut Kemendagri pada Keputusan Menteri Dalam Negeri dan 

Otonomi Daerah Nomor 3 Tahun 2001 pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa 

Perpustakaan Desa/Kelurahan merupakan wadah penyediaan bahan bacaan 

sebagai salah satu sumber belajar bagi masyarakat dalam rangka mencerdaskan 

dan memberdayakan masyarakat serta menunjang pelaksanaan pendidikan 

nasional. Perpustakaan dalam mendukung perannya sebagai sarana pendidikan 

dan pusat sumber belajar, perpustakaan menyelenggarakan layanan pelatihan bagi 

pemustaka. Menurut Istiana (2014, hal. 36) menyatakan bahwa kita berharap 
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perpustakaan benar-benar mampu berperan sebagai sarana pendidikan dan pusat 

sumber belajar pemustaka yang dilayaninya. Untuk mendukung hal tersebut, 

perpustakaan perlu menyelenggarakan layanan pelatihan dan penyuluhan agar 

perpustakaan mampu menjalankan perannya sebagai sarana pendidikan dan pusat 

sumber belajar.  

Perpustakaan Muda Bhakti  merupakan salah satu perpustakaan desa yang 

berada di Kabupaten Magelang. Tepatnya berada di dusun Purwosari, Ngablak, 

Srumbung, Magelang, Jawa Tengah. Selama ini Perpustakaan Muda Bhakti  juga 

sudah beberapa kali memperoleh penghargaan atas kegiatannya seperti pada tahun 

2004 menjadi Juara 1 Perpustakaan Desa Tingkat kabupaten, tahun 2005 Juara 

Harapan II Perpustakaan Desa Tingkat Propinsi, tahun 2017 Juara 1 Perpustakaan 

Tingkat kabupaten, tahun Mei 2018 Juara 1 Perpustakaan Tingkat Kabupaten 

sekaligus Propinsi. Perpustakaan Muda Bhakti  telah terpilih mewakili dalam 

lomba perpustakaan desa tingkat nasional pada tahun 2018 dan menjadi juara 2 di 

kategori cluster A (Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, dan 

Kalimantan Selatan). Bapak Zaenal Arifin selaku Bupati Magelang berpesan, 

mencerdaskan anak-anak bangsa adalah tanggung jawab bersama. Maka dengan 

keberadaan perpustakaan-perpustakaan desa ini, diharapkan mampu menjadi 

sarana penting untuk memberikan pengetahuan. 

(http://kecamatansrumbung.magelang.kab.go.id).  

Menurut Sutarno (2008, hal. 49) perpustakaan desa yang berfungsi dengan 

baik mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, yaitu 

dengan memberikan sumber aspirasi, memperluas ilmu pengetahuan dan 

http://kecamatan/
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pengalaman baru bagi masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan Saudari ME 

selaku kepala perputakaan pada hari Sabtu, 26 Februari 2022. Mengatakan 

dikarenakan perpustakaan letaknya sangat strategis di tengah desa dan dekat 

dengan SD dan MI, maka banyak anak-anak yang dari Desa Ngablak maupun dari 

luar desa yang memanfaatkan Perpustakaan Muda Bhakti  sebagai sarana belajar. 

Perpustakaan Muda Bhakti  di Desa Ngablak ini juga telah menyediakan layanan 

freewifi untuk setiap pengunjung, sehingga dapat digunakan para pemustaka untuk 

mencari informasi yang tidak tersedia di perpustakaan. Untuk meningkatkan 

minat belajar masyarakat setiap satu bulan sekali diadakan perpustakaan keliling 

ke setiap dusun yang ada di Desa Ngablak. Ada pula berbagai kegiatan lainnya 

seperti suluh pustaka, kader baca keluarga, pelatihan angklung untuk anak-anak 

dan remaja, dan pelatihan pidato bahasa jawa.  

Namun ada beberapa hal yang menghambat peranan Perpustakaan Muda 

Bhakti  sebagai sumber belajar masyarakat sehingga belum dapat berjalan secara 

maksimal salah satunya adalah kurangnya pengurus perpustakaan yang dapat 

mendampingi anak-anak saat belajar dan bahkan hanya Ibu Tukinah selaku 

penjaga perpustakaan saja yang mendampingi anak-anak yang belajar di 

perpustakaan. Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh mana peranan 

Perpustakaan Muda Bhakti  sebagai sumber belajar masyarakat. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peranan Perpustakaan Muda Bhakti  

Sebagai Sumber Belajar Masyarakat Desa Ngablak”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: bagaimanakah Peranan Perpustakaan Muda Bhakti  sebagai sumber 

belajar masyarakat Desa Ngablak?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peranan Perpustakaan Muda Bhakti  sebagai sumber 

belajar masyarakat Desa Ngablak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman mengenai berbagai program yang ada di 

Perpustakaan Muda Bhakti . 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

a. Bagi Peneliti dapat memperkaya pengetahuan dan memperoleh pengalaman 

penelitian mengenai peranan Perpustakaan Muda Bhakti  sebagai sumber 

belajar masyarakat Desa Ngablak.  

b. Bagi pengelola perpustakaan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 

perpustakaan bagi pemustaka.  

c. Bagi Pemustaka diharapkan bisa mendapatkan sarana yang baik guna 

meningkatkan pengetahuan melalui perpustakaan.  
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d. Bagi Perpustakaan dapat menjadi masukan bagi Perpustakaan Muda Bhakti  

terkait peranan perpustakaan sebagai sumber belajar masyarakat Desa 

Ngablak. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian 

penulisan secara sistematis sehingga terlihat jelas        

Bab I Pendahuluan. Bab 1 ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Dalam bab ini dikemukakan 

hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain yang relevan, teori-teori 

yang menjadi dasar penelitian.  

Bab III Metode Penelitian. Bab ini meliputi Metode Penelitian, Jenis 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Informan 

Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Metode dan Teknik 

Analisis Data, Pengujian Keabsahan Data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini berisi gambaran tentang 

Perpustakaan Muda Bhakti dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti.  

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan data yang diperoleh peneliti 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai “Peranan Perpustakaan 

Muda Bhakti  sebagai Sumber Belajar Masyarakat Desa Ngablak Srumbung Magelang” 

maka peneliti dapat menarik atau menyajikan beberapa kesimpulan, diantaranya: 

1. Perpustakaan Muda Bhakti berperan sebagai sumber belajar bagi 

masyarakat karena fasilitas yang ada di Perpustakaan Muda Bhakti 

yang mendukung Perpustakaan Muda Bhakti layak sebagai tempat 

belajar dan sumber belajar bagi masyarakat sekitar. Namun karena 

belum selesainya proses reorganisasi menjadi kurangnya tenaga yang 

membantu anak-anak belajar sehingga peranan perpustakaan sebagai 

sumber belajar belum berjalan secara maksimal.  

2. Perpustakaan Muda Bhakti berperan sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat karena fasilitasnya yang sudah memadai. Namun karena 

perpustakaan kelilingnya belum dimulai kembali membuat peran 

perpustakan sebagai sumber informasi belum berjalan secara maksimal.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, aran untuk Perpustakaan Muda Bhakti 

Desa Ngablak sebagai berikut:  

1. Perpustakaan Muda Bhakti sebaiknya dapat segera menyelesaikan proses 

reorganisasi agar peran perpustakaan sebagai sumber belajar dapat berjalan 

dengan maksimal.  

2. Perpustakaan Muda Bhakti sebagai sumber informasi sebaiknya memulai 

kembali jadwal perpustakaan kelilingnya agar masyarakat yang tidak 

sempat datang ke perpustakaan dapat mengakses buku tanpa harus datang 

ke perpustakaan. 
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